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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan manajemen pengangkutan sampah di Kota Gorontalo yaitu. 

a. Jenis kendaraan pengangkut sampah yang digunakan untuk pola 

pengumpulan komunal langsung adalah jenis dump truck dengan 

kapasitas 6 m
3
, gerobak motor dengan kapasitas 2m

3
 dan arm roll truck 

yang berkapasitas 4 m
3
. 

b. Pola pengangkutan yang digunakan untuk kendaraan dump truck dan 

gerobak motor adalah pola pengangkutan dengan sistem pengumpulan 

individual langsung sedangkan untuk kendaraan arm roll truck adalah 

pola pengangkutan dengan sistem pengosongan kontainer. 

c. Kebutuhan armada pengangkut sampah guna meningkatkan 

pengangkutan sampah di Kota Gorontalo untuk jenis dump truck adalah 

6 unit, sedangkan untuk jenis gerobak motor adalah 4 unit dan untuk 

jenis arm roll yaitu 1 unit. 

d.  Waktu pengangkutan sampah sesuai dengan data di lapangan dalam 

penelitian ini yaitu selama 8 (delapan) jam per hari. 
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2.  Volume sampah di Kota Gorontalo pada tahun 2015 yaitu: 

a. Kecamatan Kota Barat rata – rata timbulan sampahnya 0,45 

kg/orang/hari, Dungingi 0,54 kg/orang/hari, Kota Selatan 0,675 

kg/orang/hari, Kota Timur 0,69 kg/orang/hari, Hulontalangi 0,43 

kg/orang/hari, Dumbo raya 0,473 kg/orang/hari, Kota Utara 0,5 

kg/orang/hari, Kota Tengah 0,623 kg/orang/hari, dan Sipatana 0,53 

kg/orang/hari.  

b. Volume sampah permukiman adalah sebanyak 530,56 m
3
/hari, 

sedangkan volume sampah non permukiman adalah sebesar 48 m
3
/hari. 

c. Jumlah TPS yang diperlukan di Kota Gorontalo untuk TPS bak beton 

dengan kapasitas 2 m
3
 yaitu 34 unit, dengan 30 unit sudah terealisasi 

dan tersebar di kecamatan – kecamatan Kota Gorontalo. 

d. Jumlah TPS yang di perlukan di Kota Gorontalo untuk TPS bak beton 

pada tahun 2020 yaitu sebanyak 50 unit. 
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5.2. Saran  

1. Perlunya kesadaran masyarakat membuang sampah dengan baik serta 

sesuai jadwal pengangkutan sehingga tidak menyebabkan 

keterlambatan dalam pengangkutan dan penumpukan sampah. 

2. Pemerintah harus lebih memperhatikan sistem pengangkutan sampah, 

juga perawatan pada armda pengangkut dan tempat pembuangan 

sampah sementara (TPS) agar dapat beroperasi hingga waktu yang 

direncanakan.  

3. Perlunya penyuluhan – penyuluhan masalah persampahan kepada 

masyarakat agar sebelum membuang sampah terlebih dahulu 

memisahkan jenis sampah organik dan anorganik, agar lebih 

memudahkan dalam pemerosesan akhir. 
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